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Allah berfirman (dan orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di jalan
Allah dan orang-orang yang memberi tempat kediaman dan memberi pertolongan
(kepada orang-orang muhajirin), mereka itulah orang-orang yang beriman. Mereka

memperoleh ampunan dan rezki(nimat) yang mulia(Al-Anfal 74)

Allah menyebut mereka beriman di perangan Badar
(ingatlah), ketika ketika kamu berkata kepada orang mukmin (Ali Imron 124)
Ketika perang Uhud

Dan (ingatlah),ketika kamu berangkat pada pagi hari dai (rumah) keluargamu akan
menempatkan para mukmin pada beberapa tempat untuk berperang (Ali-Imron 121)

Ketika perang Ahzab

Di situlah diuji orang-orang mukmin (Al-Ahzab 11)

(juga) bagi para fuqora yang berhijrah yang diusir dari kampung halaman dan dari
harta benda mereka (karena) mencari karunia Allah dan keridhaan Nya dan mereka
menolong Allah dan Rasuln Nya mereka itulah orang-orang yang benar (8) Dan
orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan telah beriman (Anshar)
sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka mencintai orang berhijrah
kepada mereka. Dan mereka tiada menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap
apa-apa yang diberikan kepada merkeka (orang-orang Muhajirin) dan mereka
mengutamakan (orang-orang Muhajirin) atas diri mereka sendiri. Sekalipun mereka
memerlukan (apa yang diberikan itu). Dan siapa yang dipelihara dari kekikiran
dirinya, mereka itulah orang-orang yang beruntung (Al Hasyr 8-9)

Sesungguhnya Allah telah ridho terhadap orang-orang mukmin ketika berjanji setia
kepadamu di bawah pohon, maka Allah mengetahui apa yang ada dalam hati mereka
lalu menurunkan ketenangan atas mereka dan memberi balasan kepada mereka
dengan kemenangan yang dekat (waktunya). (Al-Fath 18)

Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati apa yang telah
mereka janjikan kepada Allah; maka di antara mereka ada yang gugur. Dan di antara
mereka ada (pula) yang menunggu-nunggu dan mereka sedikitpun tidak merubah
jannjinya.
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Orang-orang

yang terdahulu masuk islam lagi pertama-tama (masuk islam) di antara orang-orang
Muhajirin dan Anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah
ridha kepada mereka dan merekapun ridha kepada Allah dan Allah menyediakan
bagi mereka surga-surga yang mengalir di dalamnya sungai-sungai mereka kekal di
dalamnnya selama-lamaya. ltulah kemenangan yang besar. (At-Taubah 100

Tidak sama di antara kamu orang yang menafkahkan{hartanya} dan berperang
sebelum penaklukan {mekah}.mereka lebih tinggi derajatnya daripada orang
orang yang menafkahkan hartanya dan berperang setelah itu.allah
menjanjikan kepada masing2 mereka{balasan}yang lebih baik.Dan Allah
mengetahui apa yang kamu kerjakan (Al-Hadid:10}

Dialah yang yang memperkuatkanmu dengan pertolongannya dan dengan para
mukmin. Dan yang mempersatukan hari mereka. Walaupun kamu membelanjakan
semua (kekayaan) yang berada di bumi, niscaya kamu tidak dapat mempersatukan
hati mereka, akan tetapi Allah yang mempersatukan hati mereka. Sesungguhnya dia
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (Al-Anfal 62-63)

Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihat dengan harta
dan jiwanya di jalan Allah dan orang-orang yang memberi tempat kediaman dan
pertolongan (kepada orang Muhajirin), mereka itu satu sama lin lindung melindungi
(Al-Anfal 72)

Sesuungguhnya Allah telah menerima taubat Nabi, dan orang-orang Anshar dan
orang-orang Muhajirin, yang mengikuti Nabinya dalam masa kesulitan (At Taubah
117)

Jika kamu tidak menolonhnnya (Muhamaad) maka sesungguhnya Allah telah
menolongnya (yaitu) ketika orang-orang kafur (musyrikin Mekah)
mengeluarkannya (dari mekah) sedang dia dari salah seorang dari dua orang
ketika keduanya berada dalam gua, di waktu dia berkata kepada temannya
"janganlah engkau berduka cita,

sesungguhhnya Allah bersama kita (At Taubah 40)
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Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji, dan laki-laki yang keji adalah
buat wanita-wanita yang keji (pula), dan wanita-wanita yang baik untuk laki-laki yang
baik dan laki-laki yang baik untuk wanita-wanita yang baik (pula). Mereka (yang
dituduh) itu bersih dari apa yang dituduhkan oleh mereka (yang menuduh itu). Bagi
mereka ampunan dan rezki yang mulia. (An Nuur 26)

Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang mukmin dari diri mereka sendiri
dan isteri-isterinya adalah ibu mereka. (Al Ahzab)

Sesungguhnya Allah ingin menghilangkan dosa dari kamu, dai ahlul bait dan
membersihkan kamu sebersih-bersihnya. (Al Ahzab 34)

Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada
yang ma'ruf, dan mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada Allah. (Ali
'Imron 110)

Dan orang-orang yang sudah datang kepada mereka (Muhajirin dan Anshar), mereka
berdoa: "Ya Tuhan kami, beri ampunanlah kami dan saudara-saudara kami yang
telah beriman lebih dahulu dari kami, dan janganlag Engkau membiarkan kedengkian
dalam hati kami terhadap orang-orang yang beriman; Ya Tuhan kami, sesungguhnya
Engkau Maha Penyantun lagi Maha Penyayang. (Al Hasyr 10)

Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan dia
adalah keras dengan orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka: kamu
lihat mereka ruku' dan sujud mencari karunia Allah dan keridhaannya, tanda-tanda
mereka tampak pada muka mereka dari bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka
dalam Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil, yaitu seperti tanaman yang
mengeluarkan tunasnya maka tunas itu menjadikan tanaman itu kuat lalu menjadi
besarlah dia dan tegak lurus di atas pokoknya; tanaman itu menyenagkan hati
penanam-penanamnnya karena Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir
(dengan kekuatan orang mu'min). Allah menjanjikan kepada orang-orang yang
beriman dan mengerjakan amal saleh di antara mereka ampunan dan pahala yang
besar. (Al Fath 29)




